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  ABSTRAK 
 

 
Ari Afandi, 2019 : Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 

02 Lembang Jaya Kabupaten Solok dengan Siswa SD Negeri 07 KTK 
Kota Solok 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat kebugaran jasmani 
siswa SD Negeri 02 Lembang Jaya Kabupaten Solok dengan Siswa SD Negeri 07 
KTK Kota Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
tentang perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa SD Negeri 02 Lembang Jaya 
Kabupaten Solok dengan Siswa SD Negeri 07 KTK Kota Solok. 

Jenis penelitian ini adalah Expost facto. Populasi dari penelitian ini adalah 
siswa siswa SD Negeri 02 Lembang Jaya Kabupaten Solok dan Siswa SD Negeri 
07 KTK Kota Solok yang berjumlah 370 orang. Dengan teknik penarikan sampel 
adalah  Purposive  sampling yaitu penarikan sampel berdasarkan pertimbangan 
peneliti yaitu penarikan sampel diwkili masing-masing sekolah siswa putra dan 
putri. Sekolah SD Negeri 02 Lembang Jaya Kabupaten Solok yang berjumlah 32 
orang, sedangkan dari Siswa SD Negeri 07 KTK Kota Solok yang berjumlah 21 
orang sehingga didapat 53 orang. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah tes keterampilan, kemudian dianalisis dengan stastik teknik uji t secara 
manual. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagi berikut 1) Terdapat 
perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa putra SD Negeri 02 Lembang Jaya 
Kabupaten Solok dengan siswa putra SD Negeri 07 KTK Kota Solok yaitu, 5.35 > 
2.06 . 2) Terdapat perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa putri SD Negeri 02 
Lembang Jaya Kabupaten Solok dengan siswa putri SD Negeri 07 KTK Kota 
Solok yaitu, 2.32 > 2.09. 3) Terdapat perbedaan tingkat kebugaran jasmani secara 
keseluruhan siswa SD Negeri 02 Lembang Jaya Kabupaten Solok dengan siswa 
SD Negeri 07 KTK Kota Solok yaitu, 8.31 > 2.00 . 
 
Kata Kunci : Perbedaan, Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang semakin maju membawa dampak dalam 

keseharian manusia, hal tersebut dapat kita lihat di zaman  modern yang serba 

canggih ini, menjadi faktor yang menyebabkan manusia untuk enggan 

bergerak karena kehidupan sehari-hari manusia  telah di permudah dengan alat 

bantu yang di ciptakan melalui pemikiran yang sangat maju. Hal ini 

mengakibatkan manusia menderita disfungsi alat gerak tubuh (hipo kinetic) 

sehingga organ organ tubuh mengalami kemunduran. (Hanif Mufti:2016). 

Dampak yang di maksud adalah menurunnya tingkat kesegaran jasmani 

seseorang seperti yang di kemukakan oleh Djoko pekik (2004: 4-5), bahwa 

pergeseran pola hidup dari banyak pekerjaan yang di lakukan dengan dinamis 

menjadi jarang dilakukan disinyalir sebagai penyebab menurunya status 

kesegaran jasmani seseorang karena kemajuan IPTEK. Seseorang dengan 

tingkat kesegaran jasmani nya yang baik maka orang tersebut akan dapat 

melakukan aktivitas sehari hari dengan waktu yang lama dibanding dengan 

orang yang tingkat kesegaran jasmaninya rendah. 

Peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani perlu terus 

dilakukan. Upaya peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani yang 

teratur dan terarah pada dasarnya merupakan bagian dari pola hidup (life style) 

yang berkembang karena proses pendidikan dan pembudayaan. Oleh karena  
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itu, pentingnya upaya peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani 

sebagai bagian integral dari upaya peningkatan kualitas hidup manusia 

Indonesia, dapat dilakukan melalui proses pendidikan dan pembudayaan bagi 

seluruh masyarakat Indonesia. (Agus Amin Sulistiono: 2014). 

Salah satu tujuan pendidikan jasmani disekolah adalah menjadi salah 

satu untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Oleh karena itu, pendidikan 

jasmani menjadi salah satu tahap atau aspek dari proses pendidikan 

keseluruhan yang berkenan dengan perkembangan dan penggunaan 

kemampuan gerak individu yang dilakukan atas kemampuan sendiri serta 

bermanfaat dan dengan reaksi atau respon yang berkaitan langsung dengan 

mental, emosional, dan sosial. (Aditya Nurchakim: 2017). 

Aktivitas sehari-hari antara anak-anak di desa berbeda dengan anak-

anak di kota. Di perdesaan yang masih keadaan alam di perdesaan yang dilihat 

dari bentuk lahannya yaitu pengunungan, sungai, sawah bukit-bukit dapat 

mempengaruhi aktivitas yang dilakukan penduduk termasuk anak-anak. 

Daerah perkotaan sudah banyak mengalami perubahan yang menyebabkan 

berkurangnya ruang gerak yang menunjang aktifitas fisik masyarakat, lahan 

yang seharusnya dapat dipergunakan untuk arena bermain anak-anak sekarang 

sudah banyak berahli fungsi sebagai pusat berbelanjaan, kantor, dan lainnya, 

hal ini berimbas kepada menurunya minat masyarakat terutama anak-anak 

untuk bermain atau bergerak yang bermanfaat untuk menjaga kebugaran 
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jasmani. Selain itu, anak-anak malas beraktivitas diluar rumah dan 

kebanyakan bermain komputer dan PS. (Achmad: 2012). 

Aktifitas setiap anak berbeda dari cara mereka bermain dan kegiatan 

mereka sehari-hari. Di lihat pada siswa SD di desa aktifitas sehari mereka lebih 

banyak dan menantang, seperti pergi sekolah berjalan kaki, pulang sekolah 

bermain ke sawah, mandi ke sungai dan mencari kegiatan di alam. Bahkan ada 

yang menempuh jarak cukup jauh ke sekolah. 

Keadaan siswa SD di desa berbanding terbalik dengan di kota, siswa 

bersekolah antar jemput trasportasi, di samping itu jenis permainan yang 

dilakukan siswa juga berbeda, sebagian besar dari siswi SD di kota lebih banyak 

aktifitasnya mempelajari mata pelajaran yang di pelajari (les atau bimbingan 

belajar). Berdasarkan uraian dan realita di atas berkemungkinan aktifitas fisik 

sehari–hari pada anak mempengaruhi kesegaran anak (Eko: 2012). 

Untuk itu mata pelajaran penjas dan kesehatan perlu dilaksanakan disetiap 

sekolah sesuai dengan kurikulum pendidikan untuk membina kesegaran jasmani, 

kesehatan dan rohani anak didik. Sedangkan Depdikbud (2004) menyatakan 

bahwa “penjas merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas 

jasmani yang di rencanakan secara sistemmatis yang bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organisme, neoromusculer, perseptual, kognitif, 

sosial dan emosional”. 

Suatu sekolah belum tentu sama dengan sekolah lainnya. Ada sekolah yang 

dapat menyediakan sarana dan prasarana tetapi ada juga sekolah yang tidak dapat 
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menyadiakan sarana pendukung pendidikan kesegaran jasmani dan kesehatan. 

Selain itu, kondisi geografis sangat mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani 

siswa.Wijantosa dalam Gusril (2004:36) mengatakan bahwa sarana dan prasarana 

sangat besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan program penjas. Untuk 

menciptakan pembelajaran penjas yang berkualitas di perlukan sarana dan 

prasarana yang memadai. Namun tidak semua sekolah mempunyai saran 

prasarana lengkap. 

Kesegaran jasmani atau kebugaran jasmani tidak akan muncul dengan 

sendirinya, tanpa melakukan kegiatan-kegiatan latihan secara baik dan teratur 

menurut porsinya. Kesegaran jasmani yang baik juga di dukung oleh fakto-

faktor lain yaitu: lingkungan sekolah, motivasi siswa, kesegaran jasmani, 

sosial ekonomi orang tua dan status gizi, serta metode pembelajaran disetiap 

materi yang di ajarkan oleh guru olahraga di sekolah, faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani adalah perpsepsi orang tua terhadap 

pembelajaran penjaskes, lingkungan sosial dan ekonomi sangat besar 

pengaruhnya bagi tingkat kesegaran jasmani siswa. (Gusril: 2004). 

Sekolah Dasar Negeri 02 Lembang Jaya merupaka sekolah yang berada 

di daerah perbukitan dan berada di daerah perdesaan dengan lingkungan yang 

masih bersih dan minim populasi udara, kebisingan dan padat pemukiman. 

Lingkungan sekolah yang dekat dengan area persawahan, pepohonan serta 

pemukiman yang tidak padat. 



 

 

5 

 

Dalam hal ini jelas Lingkungan SD Negeri 02 Lembang Jaya 

mempengaruhi kesegaran jasmani kalau di lihat dari sisi populasi udara, padat 

pemukiman dan kebisingan. 

Untuk menuju sekolah siswa lebih dominan berjalan kaki, sedikit sekali 

siswa yang menggunakan alat tranportasi kendaraan roda dua atau roda empat. 

Aktivitas berjalan kaki ke sekolah denga jarak yang kurang dari 0,5-1 km 

pulang pergi secara berombongan tanpa diantar orang tua meraka yang 

dilakukan siswa SD Negeri 02 Lembang Jaya tanpa disadari kemungkinan 

bisa membuat tingkat kebugaran jasmani siswa lebih baik. Kalau dilihat dari 

ekonomi orang tua siswa, rata-rata orang tua siswa SD Negeri 02 Lembang 

jaya berprofesi sebagai petani, pedagang dan sedikit berprofesi sebagai 

pegawai negeri sipil atau karyawan swasta.  

Sekolah Dasar Negeri 07 KTK Kota Solok berada di dataran rendah dan 

lingkungan yang padat serta berada di pinggiran jalan raya dengan polusi 

udara yang dianggap tinggi, kemungkinan akan sangat mempengaruhi tingkat 

kebugaran jasmani siswa. Sosial ekonomi orang tua siswa sekolah dasar ini 

termasuk juga salah satu faktor mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani, 

dimana sebagian besar siswa berangkat menuju sekolah menggunakan alat 

transportasi kendaraan roda dua dan roda empat. Hanya sedikit siwa yang 

bertempat tinggal dekat dari sekolah atau cukup berjalan kaki. 
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Latar belakang ekonomi orang tua di SD Negeri 07 KTK Kota Solok, 

kalau di lihat dari bidang profesi yang dikerjakan orang tua siswa, sebagian 

besar ada yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, pengusaha, dan 

karyawan swasta Kalau dirata-ratakan, dari penghasilan cukup untuk 

menopang biaya kebutuhan makan dan kebutuhan sehari hari.  

Berdasarkan latar belakang sekolah yang berbeda, mulai dari perbedaan 

geografis SD Negeri 02 Lembang Jaya yang berada di daerah perdesaan dan 

SD Negeri 07 KTK Kota Solok yang berada di daerah perkotaan, maka 

penulis menduga adanya perbedaan tingkat kesegaran jasmani anatara kedua 

siswa sekolah Dasar tersebut. Dalam hal ini kesegaran jasmani siswa sangat 

terpengaruh oleh lingkungan, motivasi siswa, kesegaran jasmani, sosial 

ekonomi orang tua dan gizi.Melalui suatu penilitian dengan judul “Perbedaan 

tingkat kebugaran jasmani siswa SD Negeri 02 Lembang Jaya dengan 

tingkat kebugaran jasmani SD Negeri 07 KTK Kota Solok”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka dapat 

di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. keadaan gizi yang di komsumsi sehari hari. 

2. Hubungan sosial dan ekonomi orang tua siswa. 

3. Kondisi Lingkungan. 
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4. Kegiatan olahraga yang dilakukan baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, mengingat keterbatasan waktu, 

tenaga dan pengetahuan penulis maka penulis membatasi masalah dalam 

penilitian menjadi tiga yaitu: 

1. Tingkat kesegaran jasmani SD Negeri 02 Lembang Jaya 

Kabupaten Solok. 

2. Tingkat kesegaran jasmani SD Negeri 07 KTK Kota Solok. 

3. Perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 02 

Lembang Jaya Kabupaten   Solok dengan SD Negeri 07 KTK 

Kota Solok. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V SDN 02 Lembanga 

Jaya? 

2. Bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V 07 KTK Kota Solok? 

3. Apakah terdapat perbandingan tingkat kebugaran jasmani antara siswa 

kelas V SDN 02 Lembang Jaya dengan siswa kelas V SDN 07 KTK Kota 

Solok? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penilitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat Kebugaran jasmani SD Negeri 02 Lembang 

Jaya Kabupaten Solok. 

2. Mengetahui tingkat kebugaran jasmani SD Negeri 07 KTK Kota 

Solok. 

3. Mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani SD Negeri 02 

Lembang jaya Kabupaten Solok dengan SD Negeri 07 KTK Kota 

Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penilitian ini dapat di tinjau 

dari segi manfaat secara praktis dan teoritis: 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi peniliti untuk meraih gelar sarjana pendidikan di Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi siswa dengan mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa 

dapat terdong untuk dapat melakukan aktivitas jasmani untuk 

mencapai  kehidupan yang lebih baik . 

c. Bagi guru sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan 

tugasnya mengajar penjas orkes, sehingga guru akan selalu 
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memperhatikan dan berupaya untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani para siswa . 

d. Bagi kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun 

program-program sekolah dalam rangka meningkatkan kesegaran 

jasmani siswa . 

2. Manfaat teoritis  

a. Dapat digunakan sebagai tambahan bacaan di perpustakaan. 

b. Dapat digunakan oleh pihak sekolah sebagai pedoman untuk 

melaksanakan penilitian tingkat kesegaran jasmani siswa. 
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